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Abstrak 

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam pemeliharaan tanaman kedelai untuk mendapatkan 

pertumbuhan dan produksi yang optimal.  Kedelai sangat membutuhkan unsur hara N, P, dan K untuk memenuhi 

kebutuhan pertumbuhan, pembentukan bunga dan pengisian polong. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

apakah pemberian pupuk organik cair daun lamtoro dan arang sekam padi berpengaruh signifikan terhadap hasil 

produksi tanaman kedelai. Terdapat 5 perlakuan yaitu kontrol negatif (0%), kontrol positif (pupuk anorganik), A1 

(10%), A2 (20%), A3 (30%) dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai. Penelitian menggunakan RAL 

dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Uji statistika menggunakan uji ANOVA dan uji LSD/BNT kemudian dilakukan 

uji Duncan. Hasil dari penelitian menunjukkan pemberian pupuk organik cair daun lamtoro dan arang sekam padi 

berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap hasil produksi (berat basah, jumlah polong dan berat polong) tanaman 

kedelai dengan konsentrasi yang optimal yaitu 30%. 

 

Kata kunci: arang sekam padi, daun lamtoro, pupuk organik cair, kedelai 

 

Abstract 

Fertilization is one of the important activities in the maintenance of soybean plants to obtain optimal growth and 

production. Soybeans really need nutrients N, P, and K to meet the needs of growth, flower formation and pod 

filling. The research was to determine the effect of liquid organic fertilizer from lamtoro leaves with the addition 

of rice husk charcoal media on the yield of the number of pods and pod weight of soybean plants. There were 5 

treatments, namely negative control (0%), positive control (inorganic fertilizers), A1 (10%), A2 (20%), A3 (30%) 

in increasing the growth of soybean plants. The study used CRD with 5 treatments and 5 replications. The 

statistical test used the ANOVA test and the LSD / LSD test, then the Duncan test was performed. The results of 

the study showed that the administration of POC of lamtoro leaves and rice husk charcoal had a significant effect 

(P <0.05) on the yield (number of pods and pod weight) of soybean plants with an optimal concentration of 30%. 
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PENDAHULUAN 

Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) 

adalah penghasil protein nabati yang sangat 

baik dan harganya yang relatif murah 

dibandingkan dengan sumber protein 

hewani, selain itu kandungan gizinya aman 

untuk dikonsumsi. Dalam pemeliharaan 

tanaman kedelai, pemupukan penting untuk 

diperhatikan agar mendapatkan 

pertumbuhan dan produksi yang optimal. 

Bahan organik seperti daun lamtoro dapat 

digunakan sebagai bahan pupuk organik cair 

karena mengandung unsur hara dan nitrogen 

yang tinggi dibanding tanaman lainnya, 

selain itu lebih mudah terkomposisi dan 

penyediaan haranya lebih cepat (Nugroho, 

2012).  

Takaran dosis pupuk organik cair 

jika disesuaikan dengan jenis media tanam, 

dapat menghasilkan pertumbuhan tanaman 

yang baik. Media tanam adalah unsur yang 

penting dalam menunjang pertumbuhan 

tanaman. Kombinasi tanah, kompos, dan 

arang sekam padi dapat memperbaiki 

kondisi tanah yang semakin menurun akibat 

rendahnya bahan organik (Isroi, 2009). 

Porositas tanah dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan media arang sekam, sehingga 

meningkatkan kemampuan tanah menyerap 

air, selain itu dengan adanya mikroba 

pathogen dan kadungan karbon C yang 
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tinggi menyebabkan tanah menjadi gembur 

(Anonim, 2013). 

Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui apakah pemberian pupuk 

organik cair daun lamtoro dan arang sekam 

padi berpengaruh signifikan terhadap hasil 

produksi tanaman kedelai. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dan pedoman dalam memanfaatkan pupuk 

organik cair dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman kedelai.  

 

METODOLOGI 

Penelitian dilaksanakan selama 3 

bulan yakni bulan Maret sampai Mei 2019. 

Penelitian menggunakan RAL (Rancangan 

Acak Lengkap) dan uji statistika 

menggunakan uji ANOVA dengan taraf 

signifikan 5% dan uji lanjut LSD/BNT 

(Beda Nyata Terkecil) untuk mengetahui 

perlakuan mana saja yang berbeda nyata 

antara perlakuan satu dengan lainnya, 

kemudian dilakukan uji Duncan untuk 

mengetahui konsentrasi yang paling optimal 

diantara beberapa perlakuan.  

Penelitian menggunakan 2 kontrol 

yaitu kontrol negatif (Kn) dengan pemberian 

pupuk organik daun lamtoro (0%) dan 

kontrol positif (Kf) dengan pemberian pupuk 

anorganik, Kemudian 3 perlakuan pupuk 

organik daun lamtoro dengan pemberian 

berbagai konsentrasi yang berbeda yaitu A1 

(10%), A2 (20%), A3 (30%) yang 

diaplikasikan pada tanaman kedelai (Glycine 

max (L.) Merrill), 5 kali ulangan pada 

masing-masing perlakuan sehingga terdapat 

25 sampel yang diamati. Kedelai yang 

digunakan yaitu menggunakan kedelai 

varietas Anjasmoro. Penanaman kedelai 

menggunakan polybag. Pemberian pupuk 

organik sebanyak 200 ml dilakukan satu 

minggu setiap 1 minggu sekali hingga panen 

dan dilakukan perhitungan jumlah polong 

dan berat polong tanaman kedelai. Kedelai 

dipanen pada umur 83 HST, parameter yang 

dihitung yaitu berat basah, jumlah polong, 

berat polong dan berat biji tanaman kedelai. 

Jumlah polong dihitung dari setiap tanaman 

kedelai. Berat polong ditimbang 

menggunakan timbangan dengan satuan 

(gr). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berat basah Kedelai 

Berdasarkan gambar 1, kontrol 

negatif menunjukkan hasil terendah, 

sedangkan konsentrasi terbaik untuk berat 

basah tanaman kedelai terdapat pada 

perlakuan A3 konsentrasi 30%.  Dengan 

pemberian perlakuan pupuk cair daun 

lamtoro memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap peningkatan berat basah tanaman 

kedelai. Brady dan Weil (2002) menyatakan 

bahwa meningkatnya pertumbuhan tanaman 

dikarenakan bahan organik berupa unsur 

nitrogen, fosfor dan kalium sebagai unsur 

hara yang sangat penting untuk pertumbuhan 

tanaman, sehingga dapat meningkatkan hasil 

produksi. Menurut Rahardi (2007), 

pemberian pupuk harus seimbang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman, termasuk 

pemberian kadar unsur hara makro dan 

mikro yang akan sangat berpengaruh 

terhadap tanaman kedelai. Selain itu, 

diketahui bahwa respons yang lebih baik 

ditunjukkan terhadap berat basah tanaman 

maupun berat kering tanaman dengan 

pemberian arang sekam padi (Sukaryorini 

dan Arifin, 2007). Tinggi tanaman, jumlah 

daun dan tingkat kesuburan tanaman 

mempengaruhi pertambahan berat basah 

pada tanaman kedelai. Semakin tinggi suatu 

tanaman tersebut, semakin banyak pula 

jumlah daun dan semakin subur tanaman 

maka berat basah tanaman akan semakin 

tinggi (Ahmad, 2016).
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Gambar 1. Berat basah tanaman kedelai 83 HST setelah pemberian perlakuan POC berbahan 

baku daun lamtoro dan arang sekam padi

 

Jumlah Polong Kedelai 

Jumlah polong tanaman kedelai yang 

diamati yaitu pada 83 HST dengan 

pemberian (POC) daun lamtoro. 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa 

terdapat perbedaan signifikan diantara lima 

perlakuan dari uji ANOVA (0,05) karena 

nilai signifikan yang didapat yaitu 0,000 

(p<0,05). Maka dilakukan uji lanjut untuk 

mengetahui beda nyata terkecil (uji LSD) 

kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan 

dari lima perlakuan pada hasil produksi 

jumlah polong tanaman kedelai (Glycine 

max (L.) Merrill). 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan uji LSD dan uji DMRT 

menunjukkan bahwa kontrol negatif berbeda 

nyata dengan perlakuan A2 (20%) dan A3 

(30%) tetapi tidak berbeda nyata dengan 

kontrol positif dan perlakuan A1 (10%), 

sedangkan kontrol positif berbeda nyata 

dengan perlakuan A2 (20%) dan A3 (30%) 

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

kontrol negatif dan A1 (10%). Kontrol 

negatif menunjukkan hasil terendah, 

sedangkan konsentrasi terbaik untuk jumlah 

polong tanaman kedelai terdapat pada 

perlakuan A3 konsentrasi 30%. pupuk 

organik cair yang berasal dari daun lamtoro 

mengandung nitrogen, fosfor, kalium dan 

boron mampu memperbaiki pertumbuhan 

vegetatif tanaman melalui peningkatan total 

luas daun dan jumlah klorofil yang dalam hal 

ini berhubungan langsung dengan proses 

fotosintesis dan peningkatan hasil produksi 

melalui akumulasi fotosintat pada biji. 

Fotosintat ditranslokasikan untuk pengisian 

polong dan biji (Rahmah, 2019).  

Unsur fosfor merupakan komponen 

penyusun membran sel tanaman, penyusun 

enzim-enzim, dan unsur fosfor juga berperan 

dalam sintesis protein terutama pada 

jaringan hijau, sintetis karbohidrat serta 

memacu pembentukan biji (Falodun et al, 

2015). Ditambahkan oleh Firmansyah et al 

(2015), bahwa unsur fosfor merangsang 

pembentukan bunga, buah dan biji, unsur 

kalium mencegah terjadinya kerontokan 

bunga dan unsur boron berfungsi 

memperbanyak jumlah bunga sehingga 

jumlah polong yang terbentuk lebih banyak 

(Lingga dan Marsono, 2006).
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Gambar 2.  Jumlah polong tanaman kedelai 83 HST setelah pemberian perlakuan POC 

berbahan baku daun lamtoro dan arang sekam padi 

 

Berat Polong Kedelai 

 Berdasarkan analisis data diketahui 

bahwa terdapat perbedaan signifikan 

diantara lima perlakuan yaitu 0,000 

(p<0,05). Selanjutnya, dilakukan uji lanjut 

untuk mengetahui beda nyata terkecil (uji 

LSD) kemudian dilanjutkan dengan uji 

Duncan dari lima perlakuan pada hasil 

produksi berat polong tanaman kedelai 

(Glycine max (L.) Merrill).  

 Konsentrasi terbaik pada berat 

polong tanaman kedelai dengan pemberian 

pupuk organik cair daun lamtoro dan arang 

sekam padi terdapat pada perlakuan A3 

dengan konsentrasi 30% sebesar 216,6 ± 

15,40c (gr). Hal ini menunjukkan pada 

perlakuan A3 dengan konsentrasi 30% 

berpengaruh dalam meningkatan hasil 

produksi berat polong tanaman kedelai 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol 

negatif (0%), kontrol positif (pupuk 

anorganik), perlakuan A1 (10%), dan A2 

(20%). Menurut Rinsema (1993) dalam Lalu 

dan Susylowati (2016), menyatakan bahwa 

syarat utama dalam pembentukan polong 

yang baik dan hasil produksi yang tinggi 

yaitu tanaman harus mendapatkan unsur 

hara yang cukup. Kandungan air pada kulit 

polong dan biji juga mempengaruhi berat 

polong saat panen (Ilvia et al, 2014).  

 Dalam perlakuan pupuk, unsur 

nitrogen, fosfor dan kalium diserap oleh 

tanaman dan digunakan untuk proses 

metabolisme didalam tanaman tersebut. 

Selanjutnya, Widodo (2004) menyatakan 

bahwa tanaman kedelai akan menggunakan 

fosfor secara maksimal saat tanaman dalam 

masa pembentukan polong sampai kira-kira 

10 hari sebelum biji berkembang penuh. 
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Gambar 3.  Berat polong tanaman kedelai 83 HST setelah pemberian perlakuan POC berbahan 

baku daun lamtoro dan arang sekam padi 

 

KESIMPULAN 

Pemberian pupuk organik cair daun lamtoro 

dan arang sekam padi berpengaruh 

signifikan (P<0,05) terhadap hasil produksi 

tanaman kedelai (berat basah, jumlah dan 

berat polong) dengan konsentrasi yang 

optimal yaitu 30%. 
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